
  
AGROHITA JURNAL AGROTEKNOLOGI FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH TAPANULI SELATAN 
Available online http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/agrohita 
P-ISSN 2541-5956 | E- ISSN 2615-336X  | Vol. 8 No. 3 Tahun 2023 

806 
 

 
RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN MENTIMUN 

(Cucuimis sativus L.) TERHADAP PEMBERIAN POC LIMBAH 
UDANG DAN PUPUK TSP 

 

Fery Endang Nasution1*, Samsinar Harahap2 

1*Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, 
Indonesia,  

2 Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, 
Indonesia,  

1*Email : fery.endang@um-tapsel.ac.id 
 Email : samsinar@um-tapsel.ac.id  

 

ABSTRAK 
 

Mentimun merupakan salah satu komoditi hortikultura yang mempunyai peranan dan sumbangan 
cukup besar bagi masyarakat. Kebutuhan buah mentimun cenderung terus meningkat sejalan dengan 
pertambahan penduduk, peningkatan taraf hidup, tingkat pendidikan dan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya nilai gizi. Saat ini banyak petani mentimun mengalami penurunan hasil yang 
disebabkan oleh kurang maksimalnya dalam proses budidaya, mulai dari proses olah tanah, 
pemupukan dan perawatan tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, dari bulan September-Nopember 2023. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode rancangan acak kelompok faktorial dengan 
dua faktor yang diteliti yaitu faktor pemberian POC limbah udang (L) terdiri dari 4 taraf dan faktor 
pemberian pupuk TSP (T) yang terdiri dari 3 taraf. Berdasarkan hasil analisis secara statistik 
perlakuan pemberian POC limbah udang menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap parameter 
tinggi tanaman umur 2, 3, 4 dan 5 mst, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot dan berat buah 
per plot dengan perlakuan terbaik terdapat pada dosis 250 ml/plot (L3). Sedangkan jumlah daun umur 
2, 3, 4 dan 5 mst serta panjang buah menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Untuk perlakuan 
pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter 
pengamatan. Begitu juga dengan interaksi perlakuan pemberian POC limbah udang dan pupuk TSP 
juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 
 

Kata Kunci : POC Limbah Udang, Pupuk TSP, Mentimun 
 

ABSTRACT 
 

Cucumber is a horticultural commodity that has a significant role and contribution to society. The need 
for cucumbers tends to continue to increase in line with population growth, increasing living 
standards, education levels and public awareness about the importance of nutritional value. Currently, 
many cucumber farmers are experiencing a decrease in yield due to less than optimal cultivation 
processes, starting from the process of tilling the soil, fertilizing and caring for the plants. Therefore, 
research needs to be carried out to answer existing problems. This research was carried out at the 
experimental field of the Faculty of Science and Technology, Muhammadiyah University, South 
Tapanuli, from September-November 2023. This research was carried out using a factorial 
randomized block design method with two factors studied, namely the shrimp waste POC factor (L) 
consisting of 4 levels. and the TSP (T) fertilizer application factor which consists of 3 levels. Based on 
the results of statistical analysis, the treatment of giving POC shrimp waste showed a real influence 
on the parameters of plant height aged 2, 3, 4 and 5 WAP, number of fruit per sample, number of fruit 
per plot and fruit weight per plot with the best treatment found at a dose of 250 ml /plot (L3). 
Meanwhile, the number of leaves aged 2, 3, 4 and 5 WAP and fruit length showed no significant 
influence. The TSP fertilizer treatment showed no significant effect on all observed parameters. 
Likewise, the interaction between treatments of POC shrimp waste and TSP fertilizer also showed an 
insignificant effect on all observed parameters. 
 
Keywords : Shrimp Waste POC, TSP Fertilizer, Cucumber 
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PENDAHULUAN 
 

Mentimun salah satu sayuran buah yang banyak digemari dan di konsumsi segar oleh 
masyarakat Indonesia. Tanaman mentimun mengandung 45 kalori, 2 g protein, 11 g karbohidrat, 13% 
kalsium, 10% magnesium, 2 g serat, 14% vitamin C dan 62% vitamin K (Rukmana 1994). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), menyatakan telah terjadi penurunan hasil produksi 
tanaman mentimun di Indonesia dari tahun 2017 hingga 2021. Tahun 2017 produksi mentimun 
secara nasional yaitu 511.525 ton, tahun 2018 yaitu 491,636 ton, tahun 2019 yaitu 477.989 ton, tahun 
2020 yaitu 447.696 dan tahun 2021 yaitu 430.218 ton. Penurunan hasil ini disebabkan oleh kurang 
maksimalnya para petani dalam proses budidaya, mulai dari proses olah tanah, pemupukan dan 
perawatan tanaman, pengairan serta adanya serangan hama dan penyakit (Kurniawati, 2015). 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas mentimun antara lain 
ekstensifikasi (menambah hasil dengan memperluas areal pertanaman mentimun), atau melakukan 
intensifikasi dengan cara meningkatkan teknologi dalam pembudidayaan dengan cara pemupukan. 
Untuk meningkatkan hasil mentimun dapat dilakukan dengan cara memberikan nutrisi yang lengkap 
dan cukup serta tepat pada kandungan unsur hara yang dibutuhkan mentimun (Pitojo S, 2007). 

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami dari pada 
bahan pembenah buatan. Pupuk organik terbagi dua yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik 
cair. Salah satu alternatif pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk organik cair. Pupuk 
organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa 
tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 
Kelebihan dari pupuk organik ini adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak 
bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat  (Hadisuwito, 
2012). 

Salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan yaitu pupuk organik cair dari limbah 
udang. Limbah udang memiliki prospek untuk dijadikan bahan pupuk cair karena berdasarkan hasil 
penelitian bahan ini mengandung CaCO3, kalsium (Ca) merupakan salah satu hara makro bagi 
tanaman. Limbah udang dimanfaatkan karena mengandung kitin dan kitosan dalam jumlah besar, 
kadar kitin dalam kepala udang mencapai 25%-30%. pH kepala udang adalah 7,90 dengan 
kandungan unsur hara N 9,45%, P 1,9% dan K 0,52%. Limbah udang juga bermanfaat mencegah 
dan mengurangi serangan penyakit tanaman serta meningkatkan produktivitas tanaman 
(Nurhasanah, Heryadi 2012). 

Selain pemberian POC limbah udang juga dibutuhkan penggunaan pupuk anorganik yang 
mempunyai keunggulan lebih cepat diserap dan meningkatkan produktivitas tanaman. Kombinasi 
pupuk organik dan pupuk anorganik dapat memberikan pengaruh yang baik pada keseimbangan 
nutrisi tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah (Putro et al,. 2016). 

Pupuk TSP (Triple super phosphate) adalah pupuk anorganik yang mengandung P dan Ca 
dengan kadar P2O5 mencapai 44 – 46% dan CaO mencapai 20%. Fosfat sangat diperlukan oleh 
tanaman pada saat pembentukan biji sehingga menjadi bentuk yang sempurna dan untuk 
mempercepat kemasakan buah serta tahan terhadap kekeringan. Kekurangan P pada kebanyakan 
tanaman terjadi sewaktu tanaman masih muda, karena belum adanya kemampuan yang seimbang 
antara penyerapan P oleh akar dan P yang dibutuhkan (Murdiono, 2018). 

 

BAHAN DAN METODE  
 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Muhammadiyah Tapanuli Selatan dari bulan September-Nopember 2023. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu benih mentimun varietas  expo, limbah udang, gula merah, EM4, Fungisida 
(Dithane 45), Insektisida (Lannate) dan pupuk TSP. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu, pisau, karung, sendok, wadah permentasi, gelas ukur, cangkul, sekop, ajir, gunting, alat 
penyemprot, parang, meteran, gembor, timbangan, tali, ember dan bambu. 

Rancangan Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial, dimana faktor 1 adalah POC limbah udang (L) terdiri dari 4 taraf perlakuan 
yaitu L0 = Kontrol, L1 = 150 ml/plot, L2 = 200 ml/plot dan L3 = 250 ml/plot. Sedangkan faktor ke 2 
adalah pupuk TSP (T)  terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu T0 = Kontrol, T1 = 30 g/plot dan T2 = 60 
g/plot. 
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Parameter Pengamatan 
Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman dari patok 
standart (2 cm) sampai bagian tanaman yang tertinggi. Pengamatan dilakukan dengan interval 1 
minggu sekali dari umur 2 mst sampai umur 5 mst. 

 
Jumlah Daun (Helai) 

Pengamatan dilakukan dengan interval 1 minggu sekali dari umur 2 mst sampai umur 5 mst. 
 

Jumlah Buah Per Sampel  
Pengamatan jumlah buah per tanaman dihitung dengan cara menghitung berapa banyak 

buah per sampel pada panen pertama dan kelima. 
 

Jumlah Buah Per Plot  
Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan dengan cara menghitung seluruh buah pada tiap 

plot percobaan dilakukan panen pertama sampai panen kelima. 
 

Berat Buah Per Plot (kg) 
Perhitungan berat buah dilakukan dengan cara menimbang semua buah yang dipanen pada 

saat panen pertama sampai panen kelima. 
 

Panjang Buah (cm) 
Pengamatan panjang buah diukur dengan cara mengukur rata rata panjang buah tiap 

tanaman dan dilakukan pada saat panen pertama sampai panen kelima. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 

Berdasarkan dari hasil analisis data statistik bahwa perlakuan pemberian POC limbah udang 
menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman umur 2, 3, 4 dan 5 mst, 
sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada 
semua umur pengamatan. Kemudian interaksi kedua perlakuan juga menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata pada semua umur pengamatan. 

 
Tabel 1.  Rataan Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Pemberian POC Limbah Udang Pada Umur 2 

mst, 3 mst, 4 mst dan 5 mst (cm) 

POC Limbah Udang 
Tinggi Tanaman 

2 mst 3 mst 4 mst 5 mst 

L0 

L1 

L2 

L3 

10,21 a 
11,38 ab 
12,01 cd 
13,01 ef 

15,63 a 
16,56 ab 
18,30 cd 
18,96 cd 

38,45 a 
38,01 a 
39,67 ab 
40,68 cd 

67,59 a 
69,48 ab 
71,52 cd 
72,56 ef 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5 %. 

 
Dari tabel di atas pada perlakuan pemberian POC limbah udang terhadap parameter tinggi 

tanaman umur 2, 3, 4 dan 5 mst dapat dilihat bahwa ada peningkatan, yaitu pada umur 2 mst dimana 
hasil tertinggi terdapat pada perlakuan L3 (13,01) dan terendah pada perlakuan L0 (10,21) pada umur 
3 mst, tertinggi pada L3 (18,96) terendah pada L0 (15,63), pada umur 4 mst, tertinggi pada L3 (40,68) 
terendah pada L1 (38,01) dan pada umur 5 mst, tertinggi pada L3 (72,56) dan terendah pada L0 
(67,59). 
 
Jumlah Daun (Helai) 

Berdasarkan dari hasil analisis data statistik bahwa perlakuan pemberian POC limbah udang 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada umur 2, 3, 4 dan 5 mst, begitu juga pada perlakuan 
pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada umur 2, 3, 4 dan 5 mst. 
Kemudian interaksi kedua perlakuan juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada umur 2, 3, 4 
dan 5 mst. 
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Tabel 2. Hasil Interaksi Perlakuan Pemberian POC Limbah Udang dan Pupuk TSP Terhadap Jumlah 
Daun Umur 5 mst (cm) 

Perlakuan T0 T1 T2 Rataan 

L0 73,33 71,46 71,23 72,01 
L1 72,21 73,11 72,11 72,47 
L2 70,23 71,33 79,00 73,52 
L3 73,33 71,00 72,00 72,11 

Rataan 72,27 71,72 73,58 - 

 
Berdasarkan tabel di atas akibat perlakuan pemberian POC limbah udang dengan terhadap 

parameter jumlah daun dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan L2 (73,52) dan terendah 
terdapat pada perlakuan L0 (72,01). Untuk perlakuan pemberian pupuk TSP jumlah daun tertinggi 
terdapat pada perlakuan T2 (73,58) dan terendah terdapat pada perlakuan T1 (71,72). Sedangkan 
interaksi dari dua perlakuan dapat dilihat bahwa hasil tertinggi terdapat pada perlakuan L2T2 (79,00) 
dan terendah terdapat pada perlakuan L2T0 (70,23). 

 
Jumlah Buah Per Sampel 

Berdasarkan dari hasil analisis data statistik bahwa perlakuan pemberian POC limbah udang 
menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan jumlah buah per sampel. Sedangkan pada 
perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata, begitu juga dengan 
interaksi kedua perlakuan juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan jumlah 
buah per sampel. 
 
Tabel 3. Hasil Interaksi Perlakuan Pemberian POC Limbah Udang dan Pupuk TSP Terhadap Jumlah 

Buah Per Sampel 

Perlakuan T0 T1 T2 Rataan 

L0 10,50 a 11,16 cd 9,00 ab 10,22 ab 
L1 11,66 ab 10,00 ab 11,33 cd 10,99 ab 
L2 12,00 cd 11,00 cd 9,66 ab 10,88 ab 
L3 10,66 a 9,33 a 6,33 a 8,77 a 

Rataan 11,20  10,37  9,08  - 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata menurut uji DMRT 5 %. 

 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa akibat perlakuan pemberian POC limbah udang 

terhadap parameter jumlah buah per sampel dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan L1 
(10,99) dan terendah terdapat pada perlakuan L3 (8,77). Dan untuk perlakuan pemberian pupuk TSP 
jumlah buah per sampel tertinggi terdapat pada perlakuan T0 (11,20) dan terendah terdapat pada 
perlakuan T2 (9,08). Sedangkan interaksi dari kedua perlakuan tersebut menunjukkan jumlah buah per 
sampel tertinggi terdapat pada perlakuan L2T0 (12,00) kemudian jumlah buah per sampel terendah 
terdapat pada perlakuan L3T2 (6,33). 

 
Jumlah Buah Per Plot 

Berdasarkan dari hasil analisis data statistik bahwa perlakuan pemberian POC limbah udang 
menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan jumlah buah per plot. Sedangkan pada 
perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata, begitu juga dengan 
interaksi kedua perlakuan juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan jumlah 
buah per plot. 

 
Tabel 4. Hasil Interaksi Perlakuan Pemberian POC Limbah Udang dan Pupuk TSP Terhadap Jumlah 

Buah Per Plot 

Perlakuan T0 T1 T2 Rataan 

L0 19,50 a 21,16 cd 19,00 ab 19,88 a 

L1 21,66 cd 20,00 ab 21,33 cd 20,99 ab 

L2 22,00 ef 21,00 cd 19,66 ab 20,88 ab 
L3 20,66 ab 19,33 a 17,66 a 19,72 a 

Rataan 20,95 ab 20,37 ab 19,41 a - 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata menurut uji DMRT 5 %. 
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Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa akibat perlakuan pemberian POC limbah udang 
terhadap parameter jumlah buah per plot dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan L1 (20,99) 
dan terendah terdapat pada perlakuan L3 (19,72). Dan untuk perlakuan pemberian pupuk TSP jumlah 
buah per plot tertinggi terdapat pada perlakuan T0 (20,95) dan terendah terdapat pada perlakuan T2 

(19,41). Sedangkan interaksi dari kedua perlakuan tersebut menunjukkan jumlah buah per plot 
tertinggi terdapat pada perlakuan L2T0 (22,00) kemudian terendah terdapat pada perlakuan L3T2 
(17,66). 

 
Berat Buah Per Plot 

Berdasarkan dari hasil analisis data statistik bahwa perlakuan pemberian POC limbah udang 
menunjukkan pengaruh yang nyata pada pengamatan berat buah per plot. Sedangkan pada 
perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata, begitu juga dengan 
interaksi kedua perlakuan juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan berat 
buah per plot. 

 
Tabel 5. Hasil Interaksi Perlakuan Pemberian POC Limbah Udang dan Pupuk TSP Terhadap Berat 

Buah Per Plot 

Perlakuan T0 T1 T2 Rataan 

L0 9,83 ab 12,23 ab 14,33 ab 12,13 ab 

L1 9,30 ab 11,93 a 12,33 a 11,18 a 

L2 12,80 a 12,83 ab 24,26 ef 16,63 cd 
L3 24,73 cd 13,73 cd 22,73 cd 20,39 ef 

Rataan 18,88 ab 12,68 a 18,41 ab - 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata menurut uji DMRT 5 %. 

 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa akibat perlakuan pemberian POC limbah udang 

terhadap parameter berat buah per plot dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan L3 (20,39) dan 
terendah terdapat pada perlakuan L1 (11,18). Dan untuk perlakuan pemberian pupuk TSP berat buah 
per plot tertinggi terdapat pada perlakuan T0 (18,88) dan terendah terdapat pada perlakuan T1 (12,68). 

Sedangkan interaksi dari kedua perlakuan tersebut menunjukkan berat buah per plot tertinggi 
terdapat pada perlakuan L3T0 (24,73) kemudian terendah terdapat pada perlakuan L1T1 (11,93). 

 
Panjang Buah (cm) 

Berdasarkan dari hasil analisis data statistik bahwa perlakuan pemberian POC limbah udang 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan panjang buah. Begitu juga dengan 
perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata, serta interaksi kedua 
perlakuan juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan panjang buah. 

 
Tabel 6. Hasil Interaksi Perlakuan Pemberian POC Limbah Udang dan Pupuk TSP Terhadap Panjang 

Buah (cm) 

Perlakuan N0 N1 N2 Rataan 

D0 22,77 20,36 23,16 22,09 

D1 26,38 24,72 13,32 21,47 

D2 17,10 22,66 19,77 19,84 
D3 22,59 19,40 20,59 20,86 

Rataan 22,21 21,78 19,21 - 

 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa akibat perlakuan pemberian POC limbah udang 

terhadap parameter panjang buah dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan L0 (22,09) dan 
terendah terdapat pada perlakuan L2 (19,84). Dan untuk perlakuan pemberian pupuk TSP panjang 
buah tertinggi terdapat pada perlakuan T0 (22,21) dan terendah terdapat pada perlakuan T2 (19,21). 

Sedangkan interaksi dari kedua perlakuan tersebut menunjukkan panjang buah tertinggi terdapat 
pada perlakuan L1T0 (26,38) kemudian terendah terdapat pada perlakuan L1T2 (13,32). 
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PEMBAHASAN 
 

1. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun Terhadap Pemberian POC Limbah 
Udang 

Dari hasil analisa statistik perlakuan pemberian POC limbah udang menunjukkan pengaruh 
yang nyata pada parameter tinggi tanaman umur 2, 3, 4 dan 5 mst, jumlah buah per sampel, jumlah 
buah per plot dan berat buah per plot, sedangkan untuk parameter jumlah daun serta panjang buah 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Dosis POC limbah udang yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah L0 = Kontrol, L1 = 150 ml/plot, L2 = 200 ml/plot dan L3 = 250 ml/plot. 

Pemberian POC limbah udang menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter tinggi 
dengan perlakuan terbaik terdapat pada dosis 250 ml/plot (L3). Hal ini menunjukkan bahwa dosis 
sebanyak 250 ml/plot (L3) dapat memenuhi kebutuhan unsur hara berupa N, P dan K secara 
maksimal pada tanaman mentimun. Menurut Mamma et al (2019) unsur N, P, K, Mg dan Ca yang 
terkandung dalam pupuk organik kemudian diberikan kepada tanaman maka akan menyebabkan 
terpacunya proses sintesis dan pembelahan dinding sel secara antiklinal akibatnya akan 
mempercepat pertumbuhan tanaman. Niaga et al., (2020), menyatakan berdasarkan hasil analisis 
laboratorium, pupuk cair limbah udang mengandung Nitrogen (N) sebanyak 0,32%, Posfor (P) 
sebanyak 0,24% dan Kalium (K) sebanyak 0,10%.  

Menurut Salisburry dan Ross (1995) dalam proses metabolisme tanaman unsur  hara makro 
dan mikro sama-sama berperan penting. Unsur makro dibutuhkan dalam  jumlah banyak sedangkan 
unsur mikro dibutuhkan dalam jumlah sedikit dan berperan dalam berbagai aktivitas enzimatis.  

Fungsi unsur hara makro yang terkandung di dalam POC limbah udang  berpengaruh nyata 
terhadap proses pertumbuhan mentimun, dimana fungsi nitrogen dapat meningkatkan metabolisme 
tanaman, dan merupakan                       salah satu unsur pembentuk klorofil sehingga membantu proses fotosintesa 
tanaman,  dan membantu pertumbuhan vegetatif pada mentimun. Karena tinggi tanaman bawang merah 
diukur dari pangkal akar                        sampai ujung daun tertinggi. 

Unsur Fosfor membantu pertumbuhan dan perkembangan akar sehingga dapat 
memperkokoh tanaman, dan memperbanyak akar sehingga dapat membantu tanaman dalam 
penyerapan unsur hara melalui tanah, serta membantu hasil panen. Unsur Kalium membantu 
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, sedangkan unsur Magnesium merupakan salah satu 
bahan pembentuk klorofil yang dapat membantu  proses fotosintesa. 

Pemberian POC limbah udang dapat menyumbangkan unsur                hara yang dapat digunakan 
tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Lakitan 1996, 
pertumbuhan tanaman             membutuhkan unsur hara yang diperoleh dari tanah seperti unsur hara N, P, 
dan K   yang berfungsi meningkatkan tinggi tanaman.  

Dalam proses metabolisme tanaman, faktor lingkungan berperan besar dalam membantu 
penyerapan nutrisi tanaman baik yang diberikan dari tanah kemudian diserap oleh akar dan diteruskan 
kebagian atas tubuh tanaman maupun yang diterima dari udara seperti proses fotosintesis dan 
pemberian pupuk melalui daun. Faktor lingkungan tersebut antara lain iklim yaitu sinar matahari 
berperan membantu proses penyerapan nutrisi tanaman melalui pupuk yang diberikan dan melalui 
proses fotosintesa. Curah hujan yang cukup stabil saat pelaksanaan penelitian mendukung                   
pertumbuhan tanaman. Kemudian faktor adafik yaitu tanah, lahan penelitian merupakan lahan yang 
biasa digunakan untuk pertanaman padi sehingga perlu membuat bedengan lebih tinggi untuk 
mencegah terjadinya banjir di areal pertanian mentimun, selain itu draenase masuk dan keluarnya air 
dapat dikontrol dengan membuat pintu keluar masuknya air. Keuntungannya adalah memudahkan 
dalam proses penyiraman. 

Pengamatan jumlah buah per sampel dan jumlah buah per plot, berat buah per plot serta 
panjang buah juga menunjukkan pengaruh yang nyata akibat perlakuan pemberian POC limbah 
udang. Hal ini diduga terjadi karena  POC limbah udang secara optimal akan menambah kandungan 
unsur hara pada tanah. Adanya unsur hara makro Nitrogen dan Kalium yang cukup tersedia maka 
tanaman mentimun akan tumbuh secara optimal, sehingga dapat memaksimalkan laju pertumbuhan 
generatif yang menghasilkan berat buah tertinggi pada perlakuan L3 (250 ml/plot). Rohman (2018) 
menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dengan subur bila semua unsur hara yang 
diperlukan tanaman berada dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap 
diabsorbsi oleh tanaman. Wijaya (2008), menyatakan bahwa perkembangan buah ternyata 
berhubungan dengan kandungan Nitrogen dan Kalium. Pada satu sisi Nitrogen berfungsi sebagai 
pemasok utama untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif serta pembentukan enzim dan hormon 
pertumbuhan. Kalium berfungsi mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme dan 
biosintesis.   
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Sedangkan pada parameter jumlah daun perlakuan pemberian POC limbah udang 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Hal ini disebabkan nitrogen yang diserap oleh tanaman 
mentimun jumlahnya masih rendah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman mentimun lebih 
rendah dari tinggi maksimalnya. Gejala kekurangan hara dapat diperlihatkan oleh tanaman melalui 
perubahan warna, ukuran tinggi batang dan morfologi daunnya, gejala ini disebabkan karena 
kandungan unsur hara tersebut kurang tersedia bagi tanaman (Fauziyah, 2016).  

Pemberian pupuk yang kurang optimal menyebabkan pertumbuhan terhambat, bahkan 
cenderung menurun. Adanya suatu zat yang kurang optimal terhadap toleransi tanaman, maka 
tanaman tersebut akan mengakibatkan timbulnya gangguan metabolisme pada tanaman yang 
dicirikan dengan menurunnya pertumbuhan tinggi batang, jumlah daun dan jumlah anakan (Munarso 
et al., 2016).  

 
2. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun Terhadap Pemberian Pupuk TSP 

Dari hasil analisa statistik perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata pada semua parameter pengamatan. Dosis pupuk TSP yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah T0 = Kontrol, T1 = 30 g/plot dan T2 = 60 g/plot. 

Perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada parameter 
tinggi tanaman serta jumlah daun. Hal ini diduga karena pada fase pertumbuhan, tanaman mentimun 
sangat membutuhkan kandungan unsur P yang ada pada pupuk NPK Mutiara, yang mana pada 
penelitian ini unsur P belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh tanaman. Karena unsur P memang 
lambat tersedia bagi tanaman sehingga tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. 
Unsur P merupakan unsur penting bagi tumbuhan, yang berfungsi sebagai bahan pembangun terikat 
berupa senyawa organik yang terdapat di dalam tubuh tumbuhan seperti pada inti sel, sitoplasma, 
membran sel dan bagian tumbuhan yang berhubungan dengan perkembangan seksual, seperti 
bunga, benang sari, stigma, butir polen dan bakal biji (Aslamiah dan Sularno, 2018). 

Selain itu, pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, 
diantaranya adalah curah hujan dan cahaya matahari. Hal ini sesuai dengan pendapat Bauweraerts 
dkk, (2014) curah hujan yang tinggi mampu menginduksi pertumbuhan tunas, jumlah daun, luas 
permukaan daun, fotosintesis, dan transpirasi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan termasuk tinggi tanaman dan jumlah daun. Astutik dkk, (2017) menyatakan 
bahwa selain faktor genetik pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu cahaya 
matahari yang sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan pemberian pupuk TSP juga menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada 
parameter jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot dan berat buah per plot, akan tetapi T0 
(tanpa pemupukan) merupakan perlakuan terbaik dibandingkan T1 dan T2. Banyaknya buah yang 
terbentuk pada perlakuan T0 belum dapat dipastikan bahwa tanaman mentimun menghasilkan buah 
yang baik. Produksi tanaman selain memperhatikan kuantitas juga perlu memperhatikan mutu 
(kualitas buah). Pembentukan buah yang terlalu          banyak justru menyebabkan ukuran buah semakin 
kecil karena translokasi     asimilat dari source ke sink terbagi-bagi. Buah merupakan organ   pengguna 
(penyimpan hasil asimilat), pembesaran buah ini disebabkan oleh keberadaan asimilat yang 
diproduksi oleh daun. Sonnewald dan Willmitzer (1992), menyatakan bahwa asimilat yang diterima 
oleh sink (pengguna) berasal dari source (sumber) yang jumlahnya ditentukan oleh proporsi alokasi 
asimilat. 

Mentimun yang dilakukan pemupukan (T1 dan T2) memiliki jumlah buah yang lebih sedikit 
dibandingkan tanpa perlakuan pemupukan (T0). Sedikitnya jumlah buah mengakibatkan masing-
masing buah memperoleh asimilat yang lebih besar sehingga berat buah menjadi lebih baik. Hasil 
suatu tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya lingkungan. Tanaman mentimun akan 
tumbuh optimal pada pH berkisar 5.5–6.5 (Sumpena, 2001). Sementara itu tanah masam sebagai 
media tumbuh tanaman mempunyai permasalahan kesuburan berkendala ganda (multifactors stres), 
seperti minimnya ketersediaan hara P, K, Ca, Mg, Cu, Zn, Mo, B, mineralisasi dan nitrifikasi sangat 
lambat serta kandungan Al yang sangat tinggi (Gruba dan Mulder, 2008). Kendala tersebut 
diduga menyebabkan mentimun tidak mampu menghasilkan jumlah dan berat buah secara maksimal. 

Pada pengamatan panjang buah perlakuan pemberian pupuk TSP juga menunjukkan 
pengaruh yang tidak nyata. Hal ini diduga karena panjang buah mentimun lebih dominan dipengaruhi 
oleh faktor genetik dibandingkan dengan faktor perlakuan, sehingga hasil pengamatan berbeda tidak 
nyata. Goldsworthy dan Fisher (1984); Salisbury dan Ross (1969), mengemukakan bahwa 
pertumbuhan tanaman merupakan hasil dari pengaruh interaksi antara faktor eksternal dengan faktor 
internal tanaman (genetik) yang terkait dengan kemampuan tanaman dalam mengadaptasikan dirinya 
dengan adanya perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi di sekitar tanaman baik yang 
bersifat normal maupun ekstrim. Hal ini sejalan dengan pendapat Gardner et al., (1991),             produksi 
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suatu tanaman ditentukan tiga faktor utama yaitu: (1) genetic, merupakan sifat karateristik dari 
tanaman tersebut yang dipengaruhi oleh gen, (2) environtment, merupakan lingkungan tempat 
tanaman tumbu dan (3) cultur technique, merupakan teknik budidaya yang diterapkan. Ketiga faktor 
tersebut berperan penting dalam menentukan panjang buah, diameter dan bobot buah mentimun. 

 
3. Interaksi Pemberian POC Limbah Udang dan Pupuk TSP Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Mentimun 
Dari hasil analisa statistik interaksi antara perlakuan pemberian POC limbah udang dan 

pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada semua parameter pengamatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pemberian POC limbah 

udang dan pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman 
dan jumlah daun pada semua umur pengamatan dikarenakan tanaman tidak dapat menyelesaikan 
siklus hidupnya dengan tidak adanya unsur hara, fungsi fitonutrien dapat digantikan oleh unsur lain, 
dan jika tidak cukup maka metabolisme tanaman tidak akan berjalan lancar. Selain itu, limbah udang 
dan pupuk TSP secara bertahap diduga tidak mampu melepaskan nutrisi sehingga tanaman tidak 
dapat menyerapnya sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Lingga dan Marsono (2014), nitrogen 
memiliki peranan bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, 
terutama untuk pembentukan batang, cabang dan daun. Fosfor bagi tanaman berguna untuk 
pembentukan akar, terutama akar tanaman muda. Kalium juga berperan dalam nutrisi tubuh tanaman 
agar daun, bunga dan buah tidak mudah rontok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pemberian POC limbah 
udang dan pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter jumlah buah per 
sampel, jumlah buah per plot, berat buah per plot dan panjang buah. Hal ini  dikarenakan intensitas 
cahaya matahari yang kurang diterima oleh tanaman pada saat fase generative sehingga 
menghambat laju pembelahan sel serta pembentukan jaringan tidak berjalan cepat sesuai dengan 
meningkatnya karbohidrat, sehingga pembentukan bunga dan buah tidak berjalan dengan baik. 
Selain itu, persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara, air dan cahaya matahari 
berpengaruh terhadap pertumbuhan generative. Menurut penelitian Cahyono, Bagus et al., (2014), 
ketersediaan unsur hara yang cukup memungkinkan proses fotosintesis optimum dan asimilat yang 
dihasilkan dapat digunakan sebagai cadangan makanan pada fase generative. Karena cadangan 
makanan dalam jaringan yang lebih banyak akan memungkinkan bobot buah lebih optimal. 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
1. Perlakuan pemberian POC limbah udang menunjukkan pengaruh yang nyata pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot dan berat buah per plot 
dengan perlakuan terbaik pada dosis 250ml/plot (L3). Sedangkan pada parameter jumlah 
daun dan panjang buah menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

2. Perlakuan pemberian pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada semua 
parameter pengamatan. 

3. Interaksi antara pemberian POC limbah udang dan pupuk TSP menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata pada semua parameter pengamatan. 

 
B. Saran 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengkombinasikan jenis POC dengan pupuk 
anorganik lainnya agar pertumbuhan dan produksi tanaman yang dibudidayakan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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